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ABSTRACT 

 
Learning outcomes are the achievements obtained by students after carrying out 
learning activities, the learning outcomes will later be seen as an increase from the 
students themselves. To achieve good learning outcomes the teacher must use 
learning models and learning media to support the learning process. The jigsaw 
model itself is a group learning model that can activate students in the learning 
process and the use of powtoon media in the form of learning videos can increase 
student learning interest. From the results of observations, researchers found that 
students were less enthusiastic when participating in the learning process and 
decreased student learning outcomes. This study aims to improve student learning 
outcomes using the Jigsaw model assisted by Powtoon media. Classroom action 
research was carried out at SDN Sidomulyo 1 with 36 students as research subjects. 
The research lasted for two cycles, the independent variable was the jigsaw model 
and the dependent variable was learning outcomes. Student learning outcomes 
experienced an increase starting from cycle I obtaining a minimum completeness 
criterion of 69.44% and increasing to 78%. 
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ABSTRAK 

 
Hasil belajar adalah capaian yang diperoleh siswa setelah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, pada hasil belajar nantinya akan terlihat peningkatan dari siswa itu 
sendiri. Untuk mencapai hasil belajar yang baik guru harus menggunakan model 
pembelajaran dan media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran. 
Model jigsaw sendiri merupakan model pembelajaran berkelompok yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan penggunaan media powtoon 
berupa video pembelajaran mampu meningkatkan minat belajar siswa. Dari hasil 
observasi peneliti menemukan bahwa siswa kurang antusias saat mengikuti proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa yang menurun. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Jigsaw berbantuan media 
Powtoon. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SDN Sidomulyo 1 dengan 
subjek penelitan 36 siswa. Penelitian berlangsung selama dua siklus, variabel 
bebas adalah model jigsaw dan variable terikat adalah hasil belajar. Hasil belajar 
siswa mengalami peningkaan dimulai dari siklus I memperoleh kriteria ketuntasan 
minimal sebesar 69,44% dan meningkat menjadi 78%. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Jigsaw, Media Powtoon 
 

A. Pendahuluan Guru merupakan faktor penting 

dalam sebuah pendidikan formal 
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karena guru sering dijadikan panutan 

bagi siswa. Selain itu guru harus 

memikul tanggungjawab yang sangat 

besar terhadap pendidikan, baik 

mempunyai kemampuan mengelola 

pembelajaran, merumuskan tujuan 

intraksional, dan menggunakan model 

pembelajaran yang harus dikuasai 

guru. 

Model pembelajaran yang 

digunakan guru dalam proses 

pembelajaran sangat mempengaruhi 

hasil belajar siswa, seperti halnya 

yang diungkapkan (Hestining 

Ardiyanti, 2022) dengan 

menggunakan model pembelajaran 

dapat mendorong siswa untuk belajar 

berkelompok, saling menyemangati, 

dan membantu anggota kelompok 

memahami atau menyelesaikan tugas 

yang diberkan oleh guru.  

Menurut (Asmara, 2020) model  

pembelajaran  kooperatif  tipe Jigsaw 

merupakan  model  pembelajaran 

kooperatif,  dengan  siswa  belajar    

dalam  kelompok  kecil  yang  terdiri  

dari  4-6 orang  secara  heterogen  dan  

bekerjasama  saling  ketergantungan  

yang  positif  dan bertanggungjawab   

atas   ketuntasan   bagian   materi   

tersebut   kepada   anggota kelompok  

yang  lain.  Tujuan  dari jigsaw ini  

adalah  mengembangkan  kerja  tim, 

ketrampilan belajar kooperatif dan 

menguasai pengetahuan secara 

mendalam yang tidak  mungkin  

diperoleh  apabila  mereka  mencoba  

untuk  mempelajari  semua materi 

sendirian. 

      Menurut (Riinawati, 2021) hasil 

belajar adalah keterampilan yang 

diperoleh seorang anak setelah 

selesai melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan menurut 

(Aji Prasetyo, 2023) hasil belajar 

ditentukan oleh penilaian atau 

evaluasi, setiap anak memiliki hasil 

belajar yang berbeda satu dengan 

yang lain. Hasil belajar nantinya dapat 

bernilai rendah, sedang ataupun 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah capaian yang diperoleh 

siswa setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada hasil belajar 

nantinya akan terlihat peningkatan 

dari siswa itu sendiri.Berdasarkan 

observasi yang sudah dilakukan 

peneliti di kelas V SDN Sidomulyo 1 

ditemukan bahwa ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru 

masih menggunakan model 

pembelajaran ceramah konvensional 

dan penugasan. Model pembelajaran 

yang monoton tidak melibatkan 

kontribusi dari siswa. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa merasa bosan, 
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antusias terhadap pembelajaran 

menurun, terdapat siswa yang 

mengbrol dengan teman sebangku, 

siswa kurang memperhatikan 

penjelasan dari guru, dan masih ada 

siswa yang belum dapat membaca. 

Hasil belajar siswa menurun dilihat 

dari nilai Ulangan Tengah Semester 

diperoleh rata-rata 69,73 dari jumlah 

siswa 36 dengan kriteria ketuntasan 

minimal 70, terdapat 44% siswa yang 

mencapai KKM, berarti hanya 

terdapat 16 siswa yang mencapai 

KKM dan 20 siswa yang belum tuntas. 

Penerapan model pembelajaran 

Jigsaw berbantuan media Powtoon 

dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran berlangsung karena 

keunggulan model jigsaw adalah 

mempermudh pekerjaan guru dalam 

mengajar, karena sudah terdapat 

kelompok ahli yang bertugas 

menjelaskan materi, penguasaan 

pemerataan materi dapat dicapai 

dalam waktu yang lebih singkat, dan 

model pembelajaran ini dapat melatih 

siswa untuk aktif berpendapat. 

  Dari permasalah tersebut 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Jigsaw 

berbantuan media Powtoon. 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa 

untuk melatih siswa dalam berfikir 

kritis dan bermanfaat bagi guru untuk 

memberikan wawasan mengenai 

model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang interaktif maupun 

inovatif yang dapat meningkatkan 

semangat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Tindakan Kelas. 

Dengan subjek penelitian siswa kelas 

V SDN Sidomulyo 1 yang berjumlah 

36 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki 

dan 16 siswa perempuan. Penelitian 

dilaksanakan selama 2 siklus, dengan 

mengikuti empat tahapan penelitian, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi (Arikunto, 2008). 

Teknik pengumpulan data 

diperoleh dari observasi, wawancara, 

tes, dan dokumentasi. Tujuan 

dokumentasi untuk mengumpulkan 

informasi berupa foto-foto selama 

penelitian berlangsung, sedangkan 

tes untuk mengukur kemampuan 

belajar siswa pada setiap siklus. 

Analisi data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data kuantitatif 

digunakan untuk mengukur 

ketuntasan individu dan ketuntasan 
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klasikal. Sedangkan analisis kualitatif 

dilaukan dengan analisis deskriptif 

yaitu reduksi data. Menjelaskan data 

dan menarik kesimpulan, jika 

ketuntasan klasikal mencapai 75% 

maka indikator keberhasilan tercapai. 

Sebaliknya jika kurang dari 75% 

dinyatakan belum tercapai. Kriteria 

ketuntasan individu minimal 70, 

kurang dari 70 berarti belum mencapai 

KKM. Menurut (Aguspriyadi, 

Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooerative Tie Jigsaw dalam 

Menumbuhkan Keterampilan 

Komunikasi Lisan dan Hasil Belajar 

Kognitif Peserta Didik, 2022) 

keefektivan belajar dapat dilihat dari 

setelah proses pembelajaran dengan 

memperoleh nilai yang signifikan dan 

memiliki kriteria ketuntasan minimal 

75%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Prasiklus 

        Penelitian tindakan kelas diawali 

dengan observasi dan wawancara 

yang dilakukan terhadap siswa kelas 

V SDN Sidomulyo 1, berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara 

terdapat bahwa penggunaan model 

pembelajaran serta media yang 

digunakan guru kurang inovatif. Masih 

terdapat siswa yang merasa bosan 

saat proses pembelajaran, siswa yang 

tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, dan siswa yang 

mengobrol dengan teman sebangku. 

        Hal tersebut berdampak pada 

hasil belajar siswa yang menurun 

dilihat dari nilai Ulangan Tengah 

Semester siswa kelas V yang 

memperoleh rata-rata 69,73% dari 

jumlah siswa 36 dengan kriteria 

ketuntasan minimal 70. Terdapat 44% 

siswa yang mencapai KKM berarti 

hanya 16 siswa yang tuntas dan 20 

siswa yang tidak tuntas. 

2. Siklus I 

        Siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 8 Februari 2023 dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan, pada tahap 

perencanaan peneliti menyiapkan 

rancangan pembelajaran mulai dari 

model pembelajaran Jigsaw, media 

Powtoon, materi, dan soa evaluasi. 

Tahap pelaksanaan dilakukan di kelas 

V dengan menggunakan model 

Jigsaw berbantuan media Powtoon. 

Dan tahap terakhir yaitu refleksi untuk 

melakukan perbaikan supaya dapat 

melanjutkan ke siklus II. 

        Pada akhir siklus I dilakukan tes 

evaluasi dengan soal sebanyak 10 

soal isian singkat. Rekapitulasi hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari table 

berikut ini. 
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil tes evaluasi 
Silkus I 

 

Komponen Nilai 

Skor Maksimal 90 

Skor Minimal 53,33 

Total  2586,34 

Rata-rata  71,84 

Siswa Tuntas  25 

Siswa Tidak Tuntas 11 

Presentase  69,44% 

 

         Berdasarkan table 1 hasil tes 

evaluasi presentase ketuntasan 

klasikal belum mencapai indikator 

keberhasilan. Maka ditindak lanjuti 

dengan diadakannya siklus II.  

3. Siklus II 

Pada siklus II dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu selama 2 jam pelajaran 

(2 x 35 menit), penelitian dilakukan 

pada tanggal 18 Februari dan 19 

februari 2023, tahapan dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

Pada siklus II dilaksanakan tes 

evaluasi, hasil rekapitulasi tes 

evaluasi dapat dilihat dari table berikut 

ini. 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil tes evaluasi 
Silkus II 

 

Komponen Nilai 

Skor Maksimal 90 

Skor Minimal 66,67 

Total  2698 

Rata-rata  74,94 

Siswa Tuntas  27 

Siswa Tidak Tuntas 9 

Presentase  78% 

 

Berdasarkan table 2 hasil tes 

evaluasi siklus II ketuntasan klasikal 

memperoleh 78% dengan siswa yang 

mencapai KKM sebanyak 27 siswa 

dan 9 siswa yang belum mecapai 

KKM.  

Berdasarkan hasil tes evaluasi 

pada prasiklus, siklus I, dan siklus II 

dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

hasil belajar siswa diperoleh dengan 

menggunakan model Jigsaw 

berbantuan media Powtoon dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut 

(Khansa Rofifah Salsabila, 2023) 

penggunaan model pembelajaran 

berperan penting untuk meningkatkan 

perhatian siswa, minat siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

(Diki Heriwan, 2020) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

model pembelajaran Jigsaw mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

dikarenakan model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan rasa percaya 

diri, tanggungjawab, dan siswa 

mampu mengatasi masalah 

pembelajaran yang ada di dalam 

kelompoknya. Menurut (Prihatmojo A. 

, 2020) keunggulan menggunakan 

model pembelajaran Jigsaw adalah 

mampu melatih siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. 
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Selain dengan penggunaan 

model pembelajaran peningkatan 

hasil belajar juga dipengaruhi oleh 

penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif seperti powtoon, dalam 

penelitian (Hestining Ardiyanti, 2022) 

penggunaan media pembelajaran 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa, dikarenakan media 

pembelajaran mampu mengatasi 

kejenuhan dan rasa bosan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Menurut (Afifatul Aliyah S. E., 2022) 

media Powtoon mampu membuat 

siswa lebih fokus dalam pembelajaran 

dan mampu meningkatkan semangat 

belajar siswa.  

Menurut (Cahyo Tris Diantoro E. 

A., 2020) peningkatan hasil belajar 

diperoleh dengan adanya 

penggunaan model pembelajaran dan 

media pembelajaran yang baik 

sehingga dapat membantu siswa 

memahami materi secara mendalam. 

Sedangkan menurut (Aguspriyadi, 

2022) keefektivan belajar dapat dilihat 

dari setelah proses pembelajaran 

dengan memperoleh nilai yang 

signifikan dan memiliki kriteria 

ketuntasan minimal 75%. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar pada 

penelitian ini dinyatakan tuntas, 

karena hasil belajar telah mencapai 

kriteria ketuntasan minimal dengan 

hasil 78%. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Jigsaw berbantuan media Powtoon 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN Sidomulyo 1. Hasil 

belajar meningkat dari siklus I sampai 

siklus II dengan presentase 

ketuntasan sebesar 69,44% menjadi 

78%. 
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